
1.1 Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULlJAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang bertujuan untuk mengembangkan 

kualita~ manusia. Hal ini karena pendidikan menyediakan lingkungan yang 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemam puann ya secara optimal. 

Mela lui kcmampuan itulah siswa mewujudkan diri dan berfungsi scpcnuhnya 

dengan kebutuhan pribadi dan masyarakat Melalui itu pula kemampuan sis1va 

dapat turut berpartisipasi dalam mendorong suatu ncgara mcnJadi ncga ra yang 

maju dan pesat dalam pembangunan ekonomi, politik maupun sosial budaya Hal 

tcrsebut sesuai dengan yang diungkapkan Kartono (I 997 I) ·'pendid ikan 

merupakan alat untuk memperbaiki keadaan sekarang juga untuk mempersiapkan 

dunia e~ok yang lebih baik serta lebih sejahtera. Disamping itu, pendidika n 

merupak::m masalah yang am at kompleks dan teramat pcnti ng Karena 

menyangkut macam-macam sektor kehidupan, baik pemcrintah maupun rak2;:at. '. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini memungkinkan 

semua pihak dapat memperoleh informasi dengan cepat dan mudah dari Gcrhagai 

sumber. Untuk itu siswa perlu dibekali untuk memiliki kemampuan mcmpero!eh, 

memilih dan mengelola informasi tersebut dalam menghadapi tantangan dan 

perubahan. Kemampuan tersebut membutuhkan pemikiran kritis, sistcmatis, logis 

dan kreatif, dan kemauan bekerja sama yang efektif 
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Matematika sebagai salah satu ilmu dasar baik aspek terapannya maupun 

aspek penalarannya mempunyai peranan yang penting dalam penguasaan ilmu dan 

teknologi Melihat pentingnya peranan matcmatika dalam ilmu dan teknologi scrta 

dalam kehidupan sehari-hari maka matematika perlu dipahami oleh siswa mulai 

Jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Sinaga ( 1999 I) mengatakan 

balnva 

Matematika merupakan pengetahuan yang esensial sebagai dasar untuk 
bekerja seumur hidup dalam abad globalisasi. Karena itu penguasaan 
tingkat tertentu terhadap matematika diperlukan bagi semua peserta didik 
agar kelak dalam hidupnya memungkinkan untuk mendapatkan pekerjaan 
vang layak karena abad globalisasi, tiada pekerjaan tanpa matematika. 

Kuttpan di atas menyatakan bahwa proses pembelajaran matematika perlu 

ditingkatkan oleh guru sehingga siswa senang dan gemar tcrhadap mata pelaJ<Han 

matematika 

Dalam Depdiknas (2004: 6) dinyatakan bahwa setelah pembelajaran siswa 

harus mem il iki seperangkat kompetensi matematika yang ditunjukkan pada basil 

belajarnya dalam mata pcl~jaran matematika (standar kompetcnsi). Adapun 

kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat tercapai dalam 

bclaJar matematika mula1 dari SD dan Ml sampai SMA dan MA, scbagai berik ut . 

1. Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang dipelajari, menjelaskan 

kcterkaitan antar konscp atau algoritma, sccara luwcs, akurat, efisien dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 

2. Mcmiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dcngan simbol, label, 

grafik atau diagram untuk memperjelas keadaan atau masalah. 



3 

3. Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi 

matematik dalam mcmbuat generalisasi, menyusun bukti , atau menjelaskan 

gagasan dan pcrnyataan matematika. 

4. Mcnunjukkan kemampuan strategi dalam membuat (m erumuskan). 

menafsirkan dan menyelesaikan model matcmatika dalam pcmecahan 

masa lah. 

5. Memd ih sikap mengharga i kcgunaan matematika dalam kchidupan 

Berdas<Jrkan standar k.ompetensi vang termuat dalam kurikulum tcrsebut, aspck 

be1vik ir krit is dan komunikasi mcrupak.an dua kemampuan yang harus dimiliki 

si swa sebagai standar yang harus dikembangk.an 

Bcrpikir pada dasarnya merupakan scbuah proses yang mcmhuahkan 

pengetahuan Proses ini merupakan scrangkaian gcrak pemikiran dalam mengi kuti 

jalan pcmikiran tertentu yang ak.hirnya sampai pada scbuah kesimpulan berupa 

pengetahuan. Untuk memahami apa yang dimak.sud dengan berpikir kritis, kita 

dapat rncrujuk beberapa pcndapat Mcnurut Prcsseisen (Costa, I 985) bcrpikir 

adalah suatu proses kognitif dan aktivitas mental untuk mempcroleh pcngetahuan, 

atau suatu kcaktifan pribad1 rnanusia yang mengakibatkan pcnemuan terarah 

sampai kepada suatu tujuan. Poerwadarrninta ( 1976) mcnyatakan berpikir sehagai 

penggunaan aka! budi manusia untuk mcrnpcrtimbangkan atau mcmutuskan 

sesuatu. Maksud yang rnungkin dicapai dari herpikir adalah memahami, 

mengambll keputusan, mercncanakan, rnemecahkan masa lah dan mcnilai 

tindakan Jadi tarnpak bahwa kata berpiki r mengacu pada kegiatan akal yang 

disadari dan terarah. 
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Kata kritis berasal dari bahasa Yunani yaitu kritikos dan kn terion (Paul, 

Elder, dan Bartell dalarn Suriadi, 2006 I 0 ). Knt ikos hermakna pertimbangan 

scdangkan kriten on bcrmakna standar atau ukuran baku Schingga sccara 

etimolog1 , kriti s bermakna suatu pcrtimbangan yang didasarkan pada suatu 

standar Bila dikaitkan dengan kata berpikir. maka secara etimologi, berpikir kritis 

bennakna berpikir yang ditujukan untuk memberi pcrtimbangan dengan 

rnenggunakan standar tertcntu. Contoh dalam matcmatika, mem:ntukan panjang 

diagonal ruang sebuah balok yang panjang ketiga sisinva diketahu1 

Dalam helapr matematika, kemmnpuan untuk melakukan analisis 

informasi atau data yang diperoleh mcrupakan salah satu kemam puan bcrpikir 

kri tis (Oslon, 1996) Anal isis mcrupakan kemampuan untuk melak ukan 

pengolahan informasi Jcbih lanjut yang menyangkut kcmarnpuan dalam memisah

misah tcrhadap suatu matcri menjadi hagian-bagian .vang membentuknya, 

mendeteJ.; si hubungan diantara hagian-bagian itu dan cara materi itu diorgan isi r 

Kata-kata yang dipakai pisahkan, analisa , hcdaJ.;an , hitung. cobakan. test, 

bandingbn, kontras, krit ik. teliti , dcbatkan . invcntarisasikan , hubungkan, 

pecahbn, kategorikan (Manullang, 2005 9) Kemarnpuan herpikir kritis jugu 

merupakan kemampuan untuk membuat mterpretas1 , pertimhangan, dan 

kesimpulan yang objektif dan logis bcrdasarkan infonnasi tersebut (Kapel dan 

Dejnozka dalam Suriadi, 2006: J I). Kemampuan berpikir kritis ini sangat 

dipcrlukan oleh siswa. Kemampuan berpikir kriti s dapat mcnjadi bcka1 bagi siswa 

untuk menghadapi persai ngan di tingkat dun ia (PoedjiadJ , 1999) Sclain 1tu, 

kemampuan bcrpikjr kritis juga memungkinkan s1swa untuk mengatasi 

ketidakpasti an di masa de pan (Cabrera , 1 992) 
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Sikap siswa yang normal, mempunyai potensi untuk berpikir secara kriti s, 

sehingga potensi itu dapat dikembangkan Menurut Cottlln ( 199 I ) me~kipun 

hanyak orang percaya bahwa kita lahi r dengan atau tanpa kemampuan berpikir 

kritis, ri set telah memperl ihatkan bahwa kern ampuan berpikn tcrscbut dapat 

diajarkan dan dapat dipelajari . Oleh karena itu diperlukan upaya pendesainan 

bahan ajar dan kegiatan belajar mengajar untuk mcmfasiiitasi siswa agar 

kemampuan berpiki r krit isnya berkembang. 

Sebagai upaya mengajarkan atau mernfas ilitasi siswa agar ke mampuan 

berpikir kri tisnya berkcmbang, maka diperlukan S1tuas1 pembelaiaran yang 

dirancang secara tepat. Zohar. dkk (dalam Suriadi, ~006 II) menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pern bclajaran yang 

berpusat pada siswa. Selain bcrpusat pada siswa, pembclapran yang teqad1 harus 

mcmberikan kesempatan kepada Siswa untuk bcrpikir kritis, baik melalui 

pemberian soal yang tidak selalt1 bers ifat prosedura l ataupun pcmberian materi 

yang tidak secara Jangsung kepada siswa artinva siswa dilibatkan :;ecara aktif 

dalam menem ukan konsep 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis saat 1111 Jarang dilakukan. Hul 

ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Munandar (2004) bahwa dalam dun ia 

pendidikan secara umum, proses-proses berpikir kritis jarang dilatih . dan hal ini 

tidak hanya terjadi di Indonesia tetapi juga di negara-ncgara lain Pernbelajaran 

matematika di sekolah yang memungkinkan untuk pcngemhangan kemampuan 

berpikir kritis siswa, j ustru lebih menekankan pada haf~llan dan mencari jawahan 

dari soal-soal yang sifatnya rutin dan prosedural 
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Dalam kaitannya dengan kegiatan pembelapran, soal-soal yang diberikan 

tidak mengarahkan siswa untuk berpikir lebih tinggi Untuk gamharan lcbih jclas, 

herikut akan di sajikan salah satu contoh soal yang tidak scdikit dirnunculkan pada 

bebcrapa buku SMP yang digunakan di ~ckolah berkcnaan dcngan materi 

himpunan 

Diketahui K = {2, 3, 5, 7, II} Tentukan himpunan bagian K yang rn empunyai 

dua anggota? 

(Nuhari ni dan Wahyu ni . 21)0 8) 

Untuk menjawab soal tersebut, siswa hanya dituntu t untuk menghal~ll 

prosedur yang sifatnya rutin , dengan cara memasangkan dua anggota dalam satu 

himpunan bagian dengan syarat scmua hirnpunan bagian t1dak boleh mempuny;u 

anggota yang sama, dengan demikian siswa akan mcndapatkan pwahannya 

Demikian juga soal-soal pada Ujian Akhir Nasional SMP \'ang tidak mcna ntang 

hagi siswa. Salah satu contoh soal Ujian 1\khi,r Nasional SMP 200? serta beberapa 

buku yang digunakan di sckolah 

Notasi herbentuk hirnpunan dari B ~, ( l, 4, 9} adalah 

a. B '= {xI x E kuadrat tiga bilangan asli yang pertama} 

b. B = { x I x E bilangan tersusun yang kurang dan 10} 

c. B · o { x I x E kelipatan bilangan 2 dan 3 yang pertama) 

B = { x I x E faktor dari bilangan 36 yang kurang dari I 0; 

SudraJaL dkk (2006) 

Soal tersebu1 tidak rnenuntut siswa untuk berpikir hanyak karcna hanya 

rnelihat konsep bilangan yang sangat sederhana, sehingga dengan rnudah hisa 

menjawab soal dalam beberapa detik saja . Akibat soal semacam ini siswa 
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diarahkan belajar dengan cara mengahafal prosedur-prosedur rutin dan rumus

rumus yang kurang berrnakna, sehingga kurang memberi kcsempatan pada siswa 

untuk mengcmbangkan kemampuan bcrpikir tingkat tinggi . 

Bcrdasarkan has il observas i dan wawancara dengan guru matematika SM P 

Negcri 14 Medan , Bapak Drs. l3. Hasibuan pada tanggal 09 November 2009, se rta 

bebcrapa kali mengik uti kegiatan pembelajaran pada saat kun_1ungan kc sckolah 

diperol ch in formasi bahwa masih banyak konsep matematika yang masih sulit 

dipahami oleh siswa, dimana peserta didik lebih cendcrung menghabl danpada 

mcmaham i materi termasuk materi Bangun Ruang Sisi Lengkung dan masih 

banyak juga pescrta didik yang menganggap Bangun Ruang Sisi bcngk ung itu 

sul it sehingga rnotivasi belajarnya kurang 

Salah satu contoh soal yang dibcrikan oleh guru ya itu 

Gambar di samping menunjukkan tabung dcngan bola 

yang menyinggung sisi alas, sisi alas, dan selimut tabung 

dimana diameter bola sama dcngan tingg1 tabung. 

Tunjukkanlah bahwa luas bola sama dengan luas selim ut 

tabung. Hanya beberapa siswa yang dapat menpwabnya 

Pada soal ini masalah dirumuskan sedemikian rupa sehingga menunt ut 

siswa untuk berpikir kritis dalam menganalisis soal yang bertujuan untuk 

memahami sebuah konsep global dengan cant menguraikan atau mennci 

globalitas tersebut ke dalam bagian-bagian kecil dan terperinci sehingga s1swa 

dapat mengidentifi kasi langkah-langkah logis sehingga sampm pada' suatu 

kesimpulan Altcrnatif _1awaban yang diminta misal nya dcngan mengingat rum us 

luas bola dan luas selimut tabung Kemudian siswa mencoba menjabarkan luas 

bola sampai menemukan luas selimut tabung. Dari gambar sis\va dapat 
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mengetahui hahwa tinggi tabung sama dengan diameter bola. Sehingga 

penjabaran jawaban yang diharapkan dalam menjawab soal di atas yaitu: 

Luas bola = 4 rr r2 

7 · 2 2 nr . r 
,-= 2 n: r 2 r (subtitusi 2r -= t ) 

'~ 2 n r . t 
= luas selimut tabung 

Pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran rnatematika 

dikcmukakan oleh Suriadi (1006) yang menyatakan bahwa pembclajaran yang 

menekankan kemampuan berpikir kritis sangat erat kaitannya dengan pencapaian 

prestasi siswa yang tinggi Hal senada juga dikemukakan oleh Gulo (2009) yang 

melakukan pcnelitian tentang kcmampuan berpikir kritis, satu clari temuannya 

aclalah pl:nmgkatan kemampuan bcrpikir kritis siswa dalam matcmatika yang 

menclapatkan pembclajaran clcngan pendekatan advokasi lebih baik danpada 

siswa yang mendapat pcmbdajaran konvensional 

Sela1n mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dalam pembelajaran 

matematika 1uga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, yaitu 

mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan 

gagasan a11tara lain mclalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, diagram, 

dalam menjelaskan gagasan (Depdiknas, 2004: 6) Kemampuan komunikasi perlu 

dipcrhatikan dalam pcmbelapran matematika sebab melalui komunikasi s1swa 

dapat mengorganisasi dan mengkonsolidasi berpikir matematisnya serta dapat 

mengeksplore ide-ide matematika (NCTM, 2000). Oleh karena itu berdasarkan 

Pugalee (200 I), dalam pembelajaran siswa perlu cl ibiasakan untuk membcrikan 

argumen setiap Jawabannya scrta memberikan tanggapan atas jawaban yang 

diberikan oleh orang lain, sehmgga apa yang sedang dipelajari menjadi bennakna 
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baginya. Hal ini berarti guru harus berusaha untuk mendorong siswanya agar 

mampu untuk bc:rkomunikasi 

Mcnurut NCTM ( 199 1: 96), komunikasi matcmatis dapat terjadi kctika 

stswa belajar dalarn kdompok . ketika siswa men_wlaskan suatu algoritrna untuk 

rnemccahkan suatu persamaan, ketika siswa menyajikan cara unik untuk 

memccahkan masalah. kctiku siswa mc:nkonstruk dan menjela:;kan suatu 

represcntasi grafik tcrhadap fcnome na dunia nyata, dan ketika siswa memberikan 

suatu konJektur tentang gambar-gambar geometri . Scbagai ilustrasi, bcrikut ini 

soal yang diharapkan dapat mc:ngungkap kemampuan kom uni kasi matemat is 

siswa kela:; IX pada f'okok Bahasan Bangun Ruang Sisi Lcngkung. yaitu. 

Ada dua huah bola yaitu bola t\ dan bola B. Bola /\ pri-jarinya 4 em, dan bola 13 

jari-jarinya ': dari bola A. Jika bola A dipotong menjadi dua bagian yang sama, 

samakah volume '!1 bo la A dengan volume bola B? Berikan penjelasan yang 

mendasari jawabanrntL 

Dalarn menvelesaikan soal in i. sisvva dituntut untuk memhuat konjektur, 

menyusun argumcn, clan terakhir siswa memeriksa kebenaran jawaban disertai 

dengan alasan rasional. 1\ltc:rnatir Jawaban siswa yang diharapkan dalam 

menjawah soal di atas yaitu 

Dik. Jari-jart bola J\ ·· ·~ r" 

Jari-jari bola R c rh 

Dit Jika bola J\ di potong mcnjadi dua bagian yang sarna, Volume Yz bola A "~ 

Volume bola 13'1 



Penyelcsaian : 

Volume 'lz bola A 

Volume bola B 

~ :< ~:rr,' 

~;r(+'J' , . . 

. . ~. lT. 64 

1 "!~ ' : l ·" -;-;r = 42~ 77 ern . 

c ~ ' I (2)' 

i· !f ·8 
c 

3
3
:: ;r = lC f·.Tcm ' 
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Volume 'lz bola A tidak sama dcngan volume bola B karena jari-jari bola A lcb ih 

besar dari Jari-jan bola B sehingga volume 1/2 boia L\ lebih bcsar dari vo lume bola 

B. 

Dalam hal ini bukan pcnyelesaiannya yang mcnjadi tuj uan, a tau yang 

menjadi kriteria pcnilaian, tctapi bagaimana anak : 1a) melakuk!ln mvestigasi lcbih 

dalarn terhadap matematika yang thpccahkan. kemudian (b) membuat berbagai 

pcngandaian (asumsi dan rumusan awal masalah i kritis. (c) nH:mbuat model 

matematika. dan memilih prosedur dan strateg1 pemccahannya. (dJ memecahkan 

model matematika terscbut sesuai dcngan prosedur dan strateg1 yang dipilih unlu k 

menghasilkan berbagai pemecahan dan pwaban yang masuk akal, (c) 

merumuskan berbagai pemccahan dan jawaban yang ma~uk aka!, beserta 

argumentasinya, (!) mengka_11 ulang seluruh rangkaian pemecahan dari (a) sampai 

(e), dan (g) mengkomunikasikan scluruh rangkilian pemecahan masalah dalam 

bentuk tulls maupun verba l. baik unt uk mernpertahankan seluruh 1de, dan 

kreativitas, maupun untuk mendapatkan perba1kan dan pcngayaan 
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Selain itu berdasarkan fakta-fakta dan data-data konkret perrnasalahan 

pembelajaran dalam kelas dan diskusi dengan guru bidang studi matematika, 

berhasil diidentifikasi permasalahan pembelajaran matematika sebagai berikut ( I ) 

siswa cenderung menghafalkan konsep matemati ka sepcrti apa yang tcrtuang 

dalam buku paket mereka, sehingga kemampuan siswa dalam memberikan 

jawaban yang benar dengan penjelasan yang tepat dalam menganalisis argumen, 

melakukan dan mempert irnbangkan induksi tcrhadap soal atau pcrnyataan 

matematika yang dibcri kan sangat rendah, hal i111 dihukti kan k tika guru meminta 

siswa memberikan soal cerita, hampir semua siswa tiJak hisa mcnjawabnya (2) 

Siswa kurang terampil dalam mengkomunikasikan konscp dan fakta-t~1kta 

matematika selama kegiatan belajar mengajar herlangsung eli kdas karena 

sebagian besar siswa beranggapan bahwa pdajaran matcmat1 ka adalah pt.:lajaran 

yang harus dihafalkan sehingga banyak siswa hclajar scbatas menghafalkan 

konsep-konsep matematika Hal ini dibuktikan dengan didomimNnya kcgiatan 

diskusi atau ceramah oleh 3-4 orang siswa saja i 3) Sisw<I ;,;ulit bckerja sama 

dalam kelompok Jan cenderung bersifat individual Is l !a! 1111 disebabkan oleh 

terbiasanya SIS\Va bclajar Jalam kclas klasikaL _jarang sekai1 s iS\\a belapr dalam 

kelompok. Seandainya pun mereka bclajar dalam keJompok b1asanya hanya daJarn 

kelompok yang homogen bukan kclompok yang dnata sedemih-m rupa agar 

anggota kelompok benar-benar heterogen baik d nis, agama maupun 

kcmampuannya. (4) Siswa kurang tcrmotivasi di dalam keg1atan belaJar rncngajar 

di kelas_ Strategi pembelajaran yang berpusat pacla guru menyebabkan tidak 

"terakt1fkannya" potensi dan kcmampuan siswa dengan maksimal , siswa hanya 

sebagai pendengar, seperti ' botol kosong yang dituangi atr . Hal I Til 
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mengakibatkan siswa menjadi pasif dan kurang terampil berkornunikasi J alarn 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Komunikasi matematis sangatlah p~nting . Mengingat pentingnya 

kemampuan komunikasi matematis maka peningkatan tersebut harus diperhatikan 

dalarn pembelajaran, seperti yang dikcmukakan oleh Shadiq (2004 I 9) yang 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis penting untuk 

dikembangkan dan dilatihkan kcpada para siswa karena dengan bcli::qar 

berkomunikasi kemampuan bernalar dan kemampuan mcmecahkan masalah para 

siswa akan meningkat pula. 

Kernampuan berpikir kritis dan komunikasi makmati~ s1swa akan 

mempengaruhi kualitas belajar siswa yang berdampak pada prcsta~1 belajar s1swa 

di sekolah. Salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan Japat 

meningkatkan aktivitas siswa dan mengembangkan kcmam puan bcrpik1r kntJS 

dan komunikasi matematis va itu dengan pembeiajaran inl-:uiri karcna dalam 

pembelajaran inkuiri siswa diberi keleluasaan untuk mengumpulbn 1nformasi. 

melakukan pengamatan, menginvestigasi , membuat pcrkiraan, berp1k1r 1-:ntis dan 

inovatif, menganalisis fakta, berusaha menemukan pcnyeksawn, dan mcnantang 

kesimpulan yang dikemukakan orang lain (Hersunardo, 1986 3 ). Demikian Juga 

yang dikemukakan Haury (Jareet, 1973: 3) bahwa inkuin mclibatkan aktivitas dan 

kecakapan yang memfokuskan pada pencanan aktif untuk mcngetahUI atau 

memahami agar terpuaskan rasa keingintahuan. 

Suncl mengernukakan (dalam Roestiyah, 2001 201 hahwa pcm bc l<~j aran 

inkuiri ialah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasi kan suatu konscp 

atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut antara lam 
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mengamati , mencema, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan, 

menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebaga inya Dalarn teknik ini 

siswa dibiarkan menemukan sendiri atau rnengalami proses mental scndiri, guru 

hanya mernbimhing dan memberikan instruksi. Dengan demikian pembe!aJaran 

inkuiri ialah suatu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan 

mental mclalu i diskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri agar anak dapat 

belajar sendiri Bclajar inkuiri ini penting di dalam matematika ka r<:~ na pada 

mulanya matematika timbul dari hasil pemikiran, ide-ide atau gaga~an-gagasan 

yang kcmudian dikembangkan menjadi konsep, aturan-aturan struktur 

matematika. 

Pembclajaran inkuiri lebih mcnekankan kcpada cara bcla_1ar siswa akti f 

Artinya s1swa sendi ri atau kelompok sccara akti f rnencari lllforrnasi bani 

berdasarkan informasi yang diketahui sehelumnya dengan bimbingan guru. Dalam 

hal ini pcn-:muan teijadi apabila siswa dalam proses mentaln;ia sepcrt1 mcngamati, 

mcnggolongkan, membuat dugaan, mengukur, mcnjelaskan, mcnarik kc~Impulan 

dan sebagainya untuk menemukan beberapa konscp atau prinsip Jika s1swa \Ung 

mengkonstruksi pcngetahuan clengan memanfaatkan pengetahuan yang tclah ada 

maka pelajaran yang diperoleh siswa akan lebih mudah diingat dan tahan lama 

dalam mcmori . Dengan memperhatikan rekomendasi , pendapat dan temuan 

bcberapa studi di atas, maka pembelajaran inku iri dipandang scbaga i 

pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kcmampuan berpikir krit is dan 

komunikasi siswa. 
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1.2 ldentifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, bahwa rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matcmati s siswa akan mempengaruhi 

proses pembelajaran matematika, dan terganggunya proses pembclajaran dengan 

sendirinya akan mcmpengaruhi hasil prestasi bela_1ar peserta didik . Berdasarkan 

permasalahan dtersebut kiranya dapat diidcnti fikasi faktor-faktor ya ng 

mempengaruhi basil belajar dalam pembelajaran matematika di SM P, yaitu 

I. Has il bcla.Jar matemat ika sis\va rendah . 

2 Kemam puan berpikir kritis dan komw1ikasi matemati s siswa tcrhadap 

matematika rendah 

3. ScbagH1n besar guru dalam merumuskan tujuan pembclajaran cendcrung 

terbatas pada aspek kognitif domain hafalan saja 

4. Matematika merupakan mata pelajaran yang ditakuti siswa. 

5. Siswa sulit rnemahar111 konsep matematika dan cenderung menghafal konsep 

6. Siswa sulit bekerja sama dalam kelompok dan cenderung bcrsif~1 t 

individualis 

7. Siswa kurang terampil dalam mengkomunikasikan konsep dan fakta-fakta 

matematrka. 

8. Siswa tcrbiasa dalam kelas klasikal, jarang sekali siswa bclajar dalam 

kelompok. 
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1.3. Pembatasan l'\!lasalah 

Agar pennasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan fokus terhadap 

permasalahan yang dibahas maka diperlukan adanya ba tasan masalah demi 

tercapai tuJuan yang diinginkan Masalah yang akan dikaji dalam penelitian im 

adalah 

l . Mclihat bagaimana peningkatan kemampuan bcrpikir kritis antara siswa yang 

mempcrolch pembclajaran inkuiri dengan siswa yang mempcrolch 

pembelajaran konvensional 

2 Meli hat bagaimana peningkatan kernarnpuan komunikasi matemati s antara 

siswa vang memperoleh pembelajaran inkuiri dengan siswa yang memperolch 

pemhelajaran konvensional 

Melihat hagaimana variasi (keberagaman) pcnyelesaian masalah (pola 

::- jawaban) siswa yang mengikuti pcmbelajaran inkuiri dengan siswa yang 

mengikuti pembclajaran konvensional - 1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang masalah yang telah diuraikan di atas rnaka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

I. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh 

pcmbclajaran inkuiri lebih haik daripada s1swa yang rncmperoleh 

pembe lajaran konvensional? 

2. Apakah peningkatan kemampuan komunikasi matemat is siswa ya ng 

memperoleh pembelajaran inkui ri lebih baik daripada siswa yang 

memperoleh pcmbelajaran konvensiona!? 
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3. Apakah variasi (keberagaman) penyelesaian masalah (pola jawaban) s1swa 

yang mengikuti pembelajaran inkuiri lebih baik daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional? 

1.5. Tujuan Penclitian 

Penelitian ini secara umum bcrtujuan mcmperoleh inforrnasi mcngenai 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi rnatcmatis siswa SMP melalui 

pembelajaran inkuiri dan pembelajaran konvensionaL Secara lebih rinci tujuan 

penelitian ini adalah: 

I. Mendeskripsikan/menelaah kemampuan bcrpikir kritis iswa yang 

memperoleh pembelajaran inkuiri dengan siswa yang memperolch 

pcmhelajaran konvensional. 

2. Mendeskripsikan/mcnclaaah kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mempcrolch pembelajaran mkuiri dcngan SJSwa yang memperolch 

pemhelajaran konvensional. 

Mendeskripsikan variasi (kebcragaman) pcnyelcsaian masalah (pol a jawaban) 

yang dibuat siswa yang mengikut1 pembelajaran inkuin dengan siswa yang 

mengikut1 pembelajaran konvcnsional 

Manfaat Penelitian 

Secara umum, penelitian mengena1 matematika baik itu mengenai prestasi 

belajar siswa. kemampuan siswa dan guru maupun aspek-aspek yang berkaitan 

dengan pembelajaran sangatlah penti ng, d~antaranya karena matematika sangat 

dibutuhkan baik dalam matematika itu sendiri maupun mata pelajaran lain serta 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tergambar dari fungsi matematika dalam 
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kurikulum (Depdiknas, 2004: 6) yaitu mengembangkan kemampuan menghitung, 

mengukur , menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang dipcrlukan 

dalam kchidupan sehari-hari melalui materi geornetri , aljabar. peluang dan 

statistika, kalkulus dan trigonometri . Matematika JUga berfungsi rn cngembangkan 

kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang dapat 

berupa kalirnat dan persamaan matematika, diagram , gratik atau tabel 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi tentang alternatif 

model pcmbelajaran matematika sebagai usaha-usaha perbaikan proses 

pembelaj aran. Bagi siswa, diharapkan peranan pembelaja ran inkui n dapat 

mel ibatkan siswa secara aktif dalam belajar matematika eli bawah birn bingan guru 

sebagai fasilitator. Diharapkan pula siswa sccara aktif dapat mcrnbangun 

pengetahuannya, mampu mengembangkan kemampuan berpikir kriti s dan 

komunikasi matematis dalam menghadapi permasalahan yang dihadap1, serta 

memperoleh pengalaman baru dan belajar lebih bermakna Di si >i la in 

pcmbclajaran inkuiri memberikan tambahan wawasan bagi guru yang dapat 

diterapkan pada pembelajaran matemati ka sehari-hari terutama 

men ingkatkan kemampuan berpikir kritis dan kornunikasi matemati s 

1.7. Oefinisi Operasiona l 

Untuk menghindari adanya pcrbedaan pcnafsiran, perlu adanya penJc lasan 

dari beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini Bebcrapa konscp 1stilah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

I. Kcmampuan berpikir kriti s siswa dalam matematika merupakan kemampuan 

siswa dalam menganalisis dan membuat gencralisasi suatu soal atau 

pernyataan matematika yang diberikan. 
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2. Kemampuan komunikasi matematis dalam penelttian m1 merupakan 

kemampuan siswa menyatakan peri stiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika; membuat konjektur dan mcnyusun argumen 

3 Pembelajaran inkuiri mcrupakan pembelajaran yang menyajikan situas1 

bennasalah; mencari dan mengkaji data; eksperimentasi dan mengkaji data; 

dan pembuatan kesimpulan. 

4 Pembclajaran konvensional merupakan suatu pembelajaran yang bcrpusat 

pada guru, kelompok bel~jar siswa yang homogen. siswa hanya mendengar 

dan membuat catatan. Bahan ajar disajikan dalam bentuk yang telah 

dipersiapkan secara rapi , sistematik dan lengkap, sehingga siswa ti nggal 

menyimak dan menccrnanya secara teratur dan tertib . 

z 
? 


